BABV
KESIMPULAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan temuan penelitian yang mengkaji strategi pustakawan referensi
dalam menghadapi /library anxiety mahasiswa di UPT Perpustakaan UIN Imam

Bonjol Padang, dapat dirumuskan kesimpulan sebagai berikut:

1. Implementasi strategi pustakawan referensi dalam mengurangi library
anxiety konsep 3A (attitude, attention, action)

Pustakawan referensi di UPT Perpustakaan UIN Imam Bonjol Padang
telah menerapkan strategi layanan yang berlandaskan konsep 3A sebagai
bentuk upaya untuk menekan library anxiety yang dialami mahasiswa. Pada
aspek attitude, pustakawan memperlihatkan sikap yang hangat, tenang, dan
tidak memberikan tekanan, sehingga oleh informan hal tersebut dipandang
mampu mengurangi hambatan afektif maupun hambatan yang berkaitan
dengan staf yang dirasakan mahasiswa. Dalam aspek attention, pustakawan
melakukan komunikasi secara aktif dengan pendekatan yang lebih personal,
menunjukkan kepekaan terhadap kebutuhan pengguna, serta berusaha
menciptakan suasana layanan yang lebih bersahabat dan tidak menimbulkan
rasa terintimidasi. Sementara itu, pada aspek action, implementasi dilakukan
melalui pendampingan langsung saat penelusuran koleksi, pengarahan
menuju lokasi rak buku, bimbingan literasi informasi, serta pemanfaatan
media digital untuk mendukung layanan yang lebih fleksibel. Berdasarkan
persepsi informan serta hasil observasi dalam penelitian ini, ketiga
komponen tersebut dinilai berkontribusi dalam menghadirkan lingkungan
layanan yang lebih nyaman dan mendukung, meskipun efektivitasnya masih
dipengaruhi oleh berbagai keterbatasan di lapangan dan belum dapat

diberlakukan secara menyeluruh untuk semua kondisi.
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2. Hambatan yang dihadapi dan upaya yang dilakukan oleh pustakawan
layanan referensi dalam menerapkan strategi untuk mengurangi library
anxiety mahasiswa di UPT Perpustakaan UIN Imam Bonjol Padang

Dalam praktik pelaksanaannya, strategi yang diterapkan pustakawan
masih menemui sejumlah tantangan. Kendala utama berasal dari terbatasnya
tenaga pada layanan referensi yang hanya ditangani oleh satu pustakawan,
sehingga berdampak pada kurang optimalnya frekuensi serta konsistensi
interaksi dengan pemustaka. Di samping itu, terdapat pula hambatan fisik
berupa tata ruang yang kurang mendukung terjadinya komunikasi yang
efektif, serta hambatan semantik yang muncul karena rendahnya pemahaman
mahasiswa terhadap istilah maupun sistem perpustakaan. Hal ini juga
tercermin dari kurang efektifnya papan informasi di ruang referensi yang
disebabkan oleh ukuran huruf yang terlalu kecil serta desain yang kurang
menarik perhatian. mahasiswa. Tidak kalah penting, keterbatasan fasilitas
teknologi seperti tidak tersedianya OPAC serta ketidakkonsistenan data
katalog menjadi permasalahan yang paling sering dikeluhkan dalam temuan
penelitian ini.

Sebagai respons terhadap berbagai kendala tersebut, pustakawan
referensi ', telah 'melakukan ‘sejumlah’ upaya yang mencakup aspek
komunikasi, teknis, dan edukatif. Upaya ini antara lain dilakukan melalui
kolaborasi dengan-dosen untuk meningkatkan dorongan kepada mahasiswa
agar memanfaatkan layanan referensi, penggunaan media komunikasi digital
seperti WhatsApp sebagai sarana layanan yang lebih fleksibel, serta penataan
koleksi berdasarkan klasifikasi subjek dengan label yang jelas pada setiap
rak. Selain itu, pustakawan juga memberikan pendampingan langsung dalam
penggunaan alat penelusuran informasi. Kegiatan literasi informasi seperti
user education bagi mahasiswa baru rutin dilaksanakan setiap tahun sebagai
pengenalan awal, meskipun kegiatan pelatihan di luar program tersebut
belum dapat dilakukan secara rutin karena rendahnya partisipasi mahasiswa,
minimnya dukungan dari dosen, serta keterbatasan jumlah sumber daya

manusia.
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Temuan ini juga dikonfirmasi dari perspektif kebijakan oleh Kepala
UPT Perpustakaan UIN Imam Bonjol Padang, yang menekankan bahwa
penguatan sumber daya manusia, peningkatan infrastruktur teknologi, dan
peningkatan layanan komunikasi merupakan prioritas pengembangan yang
perlu diimplementasikan secara institusional sesegera mungkin. Hal ini
untuk memastikan bahwa strategi pustakawan referensi dalam mengurangi
library anxiety mahasiswa dapat dilakukan secara lebih efektif dan
berkelanjutan. Lebih lanjut, penelitian ini menemukan bahwa library anxiety
bukan hanya masalah individu, tetapi telah berkembang menjadi budaya
akademik di kalangan mahasiswa. Observasi komparatif di Universitas
Negeri Padang (UNP) mengungkapkan pola serupa yakni ruang referensi
yang kosong, minimnya interaksi antara mahasiswa dan pustakawan, serta
mahasiswa yang merasa kesulitan menemukan informasi tetapi tidak
meminta bantuan. Temuan ini menjadi novelty penelitian yang
menggarisbawahi kebutuhan mendesak untuk mengatasi library anxiety
secara sistematis dan lintas institusi.

Dengan demikian, peningkatan optimalisasi layanan referensi dalam
rangka mengurangi /ibrary anxiety mahasiswa membutuhkan langkah yang
lebih sistematis dan terarah. Beberapa upaya yang diperlukan antara lain
pelaksanaan user education secara terjadwal dan berkesinambungan,
penyediaan panduan penelusuran informasi yang sederhana dan mudah
dipahami termasuk petunjuk penggunaan katalog, serta penyediaan layanan
konsultasi khusus yang dijadwalkan bagi mahasiswa yang sedang menyusun
skripsi agar pendampingan dapat diberikan secara lebih merata dan tidak
hanya bersifat insidental. Selain itu, diperlukan pula penyederhanaan bahasa
pada media informasi layanan yang disertai penggunaan ikon visual serta
kode QR yang mengarahkan pengguna pada panduan layanan referensi,
sehingga hambatan semantik yang selama ini mengganggu komunikasi

antara pustakawan dan pemustaka dapat diminimalkan secara lebih efektif.
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5.2. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini masih memiliki sejumlah batasan yang perlu menjadi perhatian.
Pertama, jumlah informan yang digunakan masih sangat terbatas, hanya ada satu
pustakawan referensi, meskipun perspektif kebijakan telah dilengkapi melalui
wawancara dengan kepala perpustakaan, variasi sudut pandang dari pengelola
layanan teknis belum sepenuhnya dieksplorasi. Kedua, kajian ini lebih berfokus
pada layanan referensi yang bersifat tatap muka, sementara layanan referensi
berbasis digital belum dikaji secara mendalam, padahal aspek tersebut juga
berpotensi memengaruhi pengalaman dan tingkat kecemasan mahasiswa dalam
mengakses informasi. Ketiga, penelitian ini tidak menggunakan pengukuran library
anxiety secara kuantitatif, sehingga hasil yang diperoleh hanya bersifat deskriptif
dan terbatas pada gambaran pengalaman serta persepsi informan yang terlibat,
tanpa menunjukkan tingkat kecemasan secara numerik atau terukur. Keempat,
seluruh mahasiswa yang menjadi informan merupakan pengguna aktif layanan
referensi, sehingga pengalaman mahasiswa yang jarang atau bahkan tidak pernah
memanfaatkan layanan tersebut belum.  terwakili, padahal kelompok ini
kemungkinan memiliki tingkat /ibrary anxiety yang lebih tinggi. Dengan adanya
berbagai keterbatasan tersebut, diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi
penelitian selanjutnya agar ‘mampu menghadirkan kajian yang lebih luas,

mendalam, dan representatif.

5.3. Saran untuk Penelitian Selanjutnya

Penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan
sebagai bahan pengembangan pada penelitian selanjutnya:

1. Memperluas cakupan penelitian dengan tidak hanya berfokus pada fenomena
library anxiety, tetapi juga menghubungkannya dengan aspek lain, seperti
kualitas layanan, tingkat kepuasan pengguna, dan penggunaan layanan
referensi digital. Sehingga memberikan gambaran yang lebih komprehensif

tentang pengalaman mahasiswa dalam menggunakan layanan perpustakaan.
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2. Melakukan studi perbandingan pada berbagai jenis perpustakaan guna
memperoleh pemahaman yang lebih luas tentang pola strategis yang
diterapkan oleh pustakawan ketika menangani /ibrary anxiety dalam konteks
kelembagaan yang berbeda.

3. Meningkatkan penelitian yang lebih komprehensif tentang fungsi teknologi,
seperti layanan referensi yang berbasis virtual atau digital, sebagai metode
alternatif dalam mendukung mahasiswa untuk mengatasi kendala psikologis
saat mencari informasi di perpustakaan.

4. Menggunakan pendekatan mixed methods yang menggabungkan metode
kualitatif dan pengukuran kuantitatif menggunakan instrumen Library
Anxiety Scale (LAS) untuk memetakan tingkat kecemasan mahasiswa
dengan cara yang lebih terukur. Pendekatan dapat ini memberikan gambaran
yang lebih komprehensif tentang hasil penelitian, yang tidak hanya
berdasarkan persepsi informan, tetapi juga berdasarkan data yang
terstandarisasi.

5. Penelitian lebih lanjut sebaiknya melibatkan mahasiswa non-pengguna
layanan referensi sebagai informan, karena kelompok ini berpotensi
mengalami tingkat /ibrary anxiety yang lebih tinggi dan belum terwakili
dalam penelitian ini. Hal ini akan memungkinkan strategi pustakawan untuk
berinteraksi dengan kelompok yang belum pernah menggunakan layanan

referensi sebelumnya untuk dipelajari lebih mendalam.
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